

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1
Gambaran Umum SDN SINGAJAYA 04 Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor 

1. Nama Sekolah 

: SDN Singajaya 04 

2. Alamat 

:Kp. Rawa Makmur RT. 02/RW.02 Desa  Singajaya, Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor.

3.Tahun didirikan 

: 1982

4. Tahun beroperasi

: 1983

5. Tahun terakhir direhab
: 2017

6.Status tanah


: Milik Pemda

7. Luas tanah


: 1880 m2
8. Luas banggunan 

: 721 m2

5.1.1
 Batas Wilayah 

a. Utara : Perkebunan warga 

b. Barat : Perkampungan

c.Selatan : Perkampungan

d. Timur : Kantor Desa Singajaya

5.1.2 
Jumlah Siswa Dalam 3(Tiga) Tahun Terakhir

Tabel 5.1

Jumlah Siswa-siswi SDN Singajaya  04 Jonggol

	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	2016/2017
	2017/2018
	2018/2019

	I
	36 Siswa
	44 Siswa
	45 Siswa

	II
	35 Siswa
	36 Siswa
	44 Siswa

	III
	32 Siswa
	32 Siswa
	33 Siswa

	IV
	31 Siswa
	33 Siswa
	33 Siswa

	V
	33 Siswa
	33 Siswa
	32 Siswa

	VI
	26 Siswa
	33 Siswa
	31 Siswa

	Jumlah
	192 Siswa
	211 Siswa
	218 Siswa


5.1.3 
Tenaga  Pengajar

Jumlah tenaga pengajar :

Ahmad Badar, S.pd 
: Guru Kelas II

Euis Yeti, S.pd 

: Guru Kelas III

Rohaeni, S.pd 

: Guru Kelas V

Yeyet Wahyati, S.pd 
: Guru Kelas VI

Hj. Edeh Latifah, S.pd 
: Guru Kelas I

Afrida Fitriyanti, S.pd 
: Guru Agama Islam

Siti Nariyah, S.pd  
: Guru Kelas IV

Irpan Permana, S.pd 
: Guru Olahraga

Visi dan Misi SDN Singajaya 04 Jonggol

Visi 

Sekolah unggul dalam meraih prestasi yang dilandasi dengan nilai-nilai karakter bangsa sesuai dengan ajaran agama.

Misi 

Membimbing dan membina siswa untuk menanamkan nilai-nilai karakter bangsa dengan kegiatan ekskul yang efektif.

Menyelenggarakan pelajaran tambahan agar siswa berprestasi di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta LKBB.

Menyelengarakan program pembiasaan untuk meningkatkan iman dan taqwa

Mengikut sertakan PTK pada pelatihan agar menjadi sumber daya yang akktif, kreatif, inovatif dan berprestasi sesuai dengan perkembangan zaman.

5.2
Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 dan 5 Januari 2019 di SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Pengambilan data dilakukan dengan membagikan kuisioner dan pemeriksaan intra oral oleh responden yaitu pada siswa kelas I dan II SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor.Kuisioner yang berhasil dikumpulkan dan telah diperiksa kelengkapannya sebanyak 65 kuisioner yang telah diisi oleh orang tua di SDN Singajaya 04 Kecamatan  Jonggol, Kabupaten Bogor.

5.3
Pengambilan Sample

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I dan II SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol, Kabupaten bogor Tahun 2019 dengan jumlah populasi penelitian adalah dua kelas yaitu kelas I dan II 89 orang kelas  I 45 siswa dan kelas II 44 siswa.

5.4
Pengambilan Data

Data yang dilakukan di ruang kelas SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor oleh peneliti sendiri dibantu oleh dua rekan mahasiswa AKG. Data mengenai pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa diperoleh dari lembaran kuisioner yang disebarkan kepada orang tua murid yang selanjutnya diisi dengan jawaban ya atau tidak. Data yang mengenai terdapatnya karies pada siswa didapat dari pemeriksaan intra oral pada siswa SDN Singajaya 04 Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor dengan jumlah 65 murid. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data mengenai gambaran terjadinya karies gigi pada siswa.

Instrument penelitian yang digunakan untuk mendapatkan karies gigi pada siswa dengan mengunakan lembaran pemeriksaan karies gigi, Alat dan bahan yang digunakan meliputi alat pemeriksaan standar (kaca mulut, sonde, alkohol, sarung tanggan, masker, senter). Data selanjutnya dicatat pada selembar pemeriksaan karies gigi siswa.

5.5 
Hasil Penelitian 

Gambaran Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi Siswa di SDN Singajaya 04 Jonggol.Penelitian mengenai gambaran pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa diperoleh dari lembaran kuisioner yang disebarkan kepada orang tua murid. Ada pun hasilnya sebagai berikut :

Tabel 5.2

Distribusi Skor Kuisioner Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi Pada Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol

	Skor
	Frekuensi Orang Tua
	Persentase

	7
	7
	11%

	6
	10
	15,3%

	5
	15
	23%

	< 4
	33
	50,7%


Pada lembar kuisioner yang disebarkan kepada orang tua murid terdiri dari 10 pertanyaan. Setiap pertanyaan benar nilai 1 sedangkan pertanyaan salah nilai 0 . Nilai atau skor yang paling banyak diperoleh orang tua siswa adalah skor <4 dengan frekuensi 33 orang. Bila ditampilkan dalam bentuk diagram batang akan tampak seperti dibawah ini.

Diagram 5.1

 Skor Kuisioner Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi Pada Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol
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Berdasarkan Diagram 5.1 di atas terlihat bahwa skor / nilai pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa adalah 7 orang mendapat skor 7 dengan persentase 11%; 10 orang mendapat skor 6 dengan persentase 15,3%; 15 orang mendapat skor 5 dengan persentase 23%; 33 orang mendapat skor <4 dengan persentase 50,7%.

Setelah mengetahui nilai/skor pengetahuan orang tua dapat diketahui rata-rata nilai/skor dari seluruh pertanyaan pada lembar kuisioner. Rata-rata nilai/skor dapat menentukan pengetahuan orang tua siswa termasuk baik atau buruk. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Tabel 5.3

 Distribusi Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi pada Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol

	Pengetahuan Orang Tua
	Frekuensi Orang Tua
	Persentase

	Baik =Jika skor ≥ rata-rata 4,7
	17
	26%

	Buruk =jika skor ≤ rata-rata 4,7
	48
	74%

	Total
	65
	100%


Dari 10 pertanyaan pada lembaran kuisioner diperoleh rata-rata nilai/skor pengetahuan orang tua sebesar 4,7. Nilai/skor pengetahuan yang didapat orang tua lebih dari rata-rata termasuk dalam pengetahuan baik sedangkan nilai/skor pengetahuan yang didapat orang tua kurang dari rata-rata termasuk dalam pengetahuan yang buruk. Bila ditamilkan dalam bentuk diagram batang tampak seperti dibawah ini.

Diagram 5.2

 Distribusi Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi pada Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol
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Berdasarkan  Diagram 5.2 diatas terlihat bahwa sebagian besar orang tua murid telah memiliki pengetahuan terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa. Dari 65 orang tua murid, 17 orang diantaranya memiliki pengetahuan yang baik (skor ≥4,7) dengan persentase 26% dan 48  orang memiliki pengetahuan yang buruk (skor≤4,7) dengan persentase 74%.

5.5 Gambaran status karies gigi pada Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol

Penelitian mengenai status karies gigi siswa diperoleh dari pemeriksaan intra oral yang dicatat pada lembaran pemeriksaan kesehatan gigi (Odontogram). Adapun hasilnya sebagai berikut :

Tabel 5.4 Status Karies gigi Siswa SDN Singajaya 04 Jonggol

	Status karies gigi
	Frekuensi siswa
	Persentase

	Gigi Karies
	65
	100%

	Gigi Sehat (tanpa karies)
	0
	0%


Hasil pemeriksaan intra oral pada siswa SDN Singajaya 04 Jonggol didapatkan status karies gigi siswa lebih banyak mengalami karies Gigi. Bila ditampilkan dalam bentuk diagram batang akan tampak seperti dibawah ini.

Diagram 5.3 Status Karies Gigi
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Berdasarkan 5.3 diatas bahwa status karies gigi pada siswa adalah 65 murid dengan persentase 100%, dan tidak ada murid yang mengalami gigi sehat.

Tabel 5.5 Gigi yang sering terkena karies dan gigi sehat

	Elemen Gigi
	Jumlah Murid
	%
	Kriteria

	74
	51
	78,5 %
	Karies Tertinggi

	71
	3
	4,6 %
	Sehat  

	74
	14
	21,5 %
	Karies Terendah

	71
	62
	95,4 %
	Sehat Tertinggi


Berdasarkan hasil data ditemukan bahwa gigi yang sering terkena karies adalah karies tertinggi gigi 74 sebanyak 51 orang siswa dengan persentase 78,5%, sedangkan gigi sehat tertinggi sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 4,6%, karies terendah gigi 74 sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 21,5%, sehat tertinggi gigi 71 sebanyak 62 orang siswa dengan persentase 95,4%.bila ditampilkan dalam bentuk diagram batang tampak seperti dibawah ini.

Diagram 5.4 Gigi yang sering terkena karies dan gigi sehat
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5.6
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat skor/nilai kuisioner pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa adalah sebanyak 7 orang mendapat skor 7 dengan persentase 11%; 10 orang mendapat skor 6 dengan persentase 15,3%; 15 orang mendapat skor 5 dengan persentase 23%; 33 orang mendapat skor <4 dengan persentase 50,7%.

Hasil pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada siswa didapatkan data bahwa sebagian besar orang tua murid telah memiliki pengetahuan terhadap angka kejadian karies pada siswa. Dari 65 orang tua, 17 orang diantara memiliki pengetahuan yang baik ( skor ≥ 4,7) dengan persentase 26% dan 48 orang memiliki pengetahuan yang buruk ( skor ≤ 4,7).

Hasil pemeriksaan intra oral pada siswa SDN Singajaya 04 Jonggol didapatkan status karies gigi siswa lebih banyak mengalami karies gigi. Berdasarkan hasil data ditemukan bahwa gigi yang sering terkena karies adalah gigi 74 sebanyak 51 orang siswa dengan persentase 78,5%, sedangkan gigi sehat sebanyak 3 orang siswa dengan persentase 4,6 %, gigi 74 sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 21,5%, gigi 72 sebanyak 62 orang siswa dengan persentase 95,4%.bila ditampilkan dalam bentuk diagram batang tampak seperti dibawah ini.

Berdasarkan hasil penelitian, 65 orang tua yang diberika kuisioner tentang angka kejadian karies gigi pada siswa sebagian dari orang tua mengetahui tentang karies pada siswa dengan baik namun kurang menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan kurang disiplinkan anak untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut sehingga dari hasil pemeriksaan intra oral didapatkan karies gigi pada siswa SDN Singajaya 04 Jonggol dengan jumlah yg sangat banyak.

Berdasarkan dari hasil penelitian (Sutadi Heriandi) yang telah dilakukan terlihat bahwa aktivitas  karies gigi anak di Jakarta, pada anak usia 3-6 tahun ( gigi sulung) rata-rata aktivitas karies gigi 2.06 dengan def-t =7.06. sedangkan pada anak usia 7-12 tahun ( gigi bercampur) aktivitas karies rata-rata 1.75 dengan dest-DMF-T=5.57.Hasil perhitungan korelasi pearson antara Cariostat dengan terjadinya karies (def-t/DMF-T) ditemukan sangat bermakna dengan (p) nilai korelasi r = 0.57.

Hal tersebut sesuai dengan pertanyaan  Hariadi ( 2009) bahwa ada beberapa faktor yang memiliki peranan dalam menyebabkan terjadinya karies gigi pada anak antara lain dari makanan, kebersihan gigi dan mulut, kebiasaan mengemut makanan, faktor lai juga menimbulkan terjadinya karies gigi adalah perilaku orang tua terutama karena kurangnya pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut yang benar. 
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